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ABSTRAK 

 

Penyu sisik menjadi salah satu jenis hewan yang dilindungi secara hukum dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990. Namun, perburuan dan perdagangan 
terhadap penyu masih sering terlihat baik internasional maupun nasional. Penelitian ini 

kemudian berpusat untuk mencari tahu bagaimana peran organisasi non-pemerintah WWF-
Indonesia dalam memerangi kasus perdagangan penyu sisik yang terjadi di Indonesia 

dalam rentang tahun 2018-2020 dengan menggunakan pendekatan Teori Organisasi 
Internasional yang dikategorikan dalam tiga peran yaitu; (a) Peran Pelaksana yang merujuk 
pada peranan organisasi sebagai penggerak sumber daya dan penyuplai barang dan jasa, 

(b) Peran Katalis yang berhubungan dengan peranan organisasi sebagai pihak inspirator, 
kontributor, dan fasilitator, serta (c) Peran Kemitraan yang merujuk pada hubungan 

kerjasama dalam memerangi isu perdagangan penyu sisik di Indonesia. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif dengan sumber data primer-
sekunder. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa peran WWF-Indonesia dalam 

memerangi isu perdagangan penyu sisik di Indonesia pada tahun 2018-2020 dibuktikan 
dari tiga kategori peran menurut Teori Organisasi Internasional David Lewis yakni; (a) 

Peran Pelaksana, dimana WWF-Indonesia menggerakkan sumber dayanya dalam upaya 
konservasi penyu di Pulau Buru dan Paloh. Selain itu, WWF-Indonesia juga melakukan 
pemantauan dalam dan luar jaringan untuk mengetahui rantai perdagangan sisik penyu. 

Kemudian (b) Peran Katalis, dimana WWF-Indonesia berkontribusi dalam pembentukan 
buku Rencana Aksi Nasional Konservasi Penyu dan menginspirasi masyarakat lokal untuk 

berinovasi serta memfasilitasi pertemuan-pertemuan dan pusat rehabilitasi. Terakhir (c) 
Peran Kemitraan, dimana WWF-Indonesia melakukan kerjasama dengan berbagai pihak 
seperti pemerintah desa, pemerintah daerah, penegak hukum, hingga hubungan kerjasama 

antar negara seperti kerjasama di Asia Pasifik. 
Kata kunci: WWF-Indonesia, Teori Organisasi Internasional, Penyu Sisik, 

Perdagangan Satwa, Pelaksana, Katalis, Kemitraan
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ABSTRACT 

 

Hawksbill turtles are one of the types of animals that are legally protected by the Law of 
the Republic of Indonesia Number 5 of 1990. However, hunting and trading of hawksbill 
turtles are still often seen both internationally and nationally. This research concentrated on 

finding out how the role of non-governmental organizations WWF-Indonesia in combating 
the case of the hawksbill trade that occurred in Indonesia in the period 2018-2020 using the 

International Organization Theory approach which is categorized into three major roles, 
namely; (a) Implementers Role which refers to the organization's role as a resource driver 
and supplier of goods and services, (b) Catalyst Role related to the organization's role as an 

inspiration, contributor, and facilitator, and (c) Partnership Role which refers to a 
cooperative relationship which is fostered in combating the issue of the hawksbill trade in 

Indonesia. The method used in this study is a qualitative method with primary-secondary 
data sources. The results of this study show that WWF-Indonesia's role in combating the 
issue of hawksbill trade in Indonesia in 2018-2020 is evidenced from three categories of 

roles according to David Lewis's International Organization Theory, namely; (a) 
Implementing role, where WWF-Indonesia mobilizes its resources in turtle conservation 

efforts on Buru Island and Paloh. In addition, WWF-Indonesia also conducts internal and 
external monitoring of the network to determine the trade chain of turtle scales. Next (b) 
The Role of Catalysts, where WWF-Indonesia contributed to the formation of the National 

Action Plan for Sea Turtle Conservation and inspired local communities to innovate and 
facilitated meetings and rehabilitation centers. Eventually, (c) the role of the Partnership, 

where WWF-Indonesia collaborates with various parties such as village governments, local 
governments, law enforcers, and even cooperative relationships between countries such as 
cooperation with countries in Asia Pacific. 

 
Keywords: WWF-Indonesia, International Organization Theory, Hawksbill Turtle, 

Wildlife Trade, Implementers, Catalyst, Partnership 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Membentang di antara garis bujur 97 ° BT dan 141 ° BT dan antara 

garis lintang 6 ° LU dan 11 ° 5, Indonesia terdiri dari 2,8 juta kilometer 

persegi perairan yang juga termasuk perairan pedalaman seluas 92.877 

kilometer persegi dan daratan 1.826.440 kilometer persegi. Jika Zona 

Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia yang membentang di luar nusantara 

dimasukkan, luas laut Indonesia bertambah menjadi 7,9 juta kilometer persegi 

(Cribb & Ford, 2009). Sebagai negara kepulauan terbesar yang merupakan 

pusat dari segitiga terumbu karang (Coral Triangle), Indonesia mempunyai 

potensi laut dan pesisir yang sangat luas dengan keanekaragaman hayati 

tertinggi di dunia (megabiodiversity) (Burhanuddin & Nessa, 2018).  Laut 

Indonesia tidak lepas dari keanekaragaman fauna yang menempati peringkat 

kedua setelah Brazil dengan sekitar 12% mamalia dunia atau diperkirakan 

515 spesies, tersebar di pulau-pulau Indonesia. Indonesia juga menempati 

posisi keempat di dunia untuk 16% reptilia dan 35 spesies primata yang 

merebak di negara Indonesia (Convention on Biological Diversity, n.d.).  

Ancaman kepunahan keanekaragaman fauna pun tidak terelakkan oleh 

perhatian khalayak seperti halnya kejahatan terhadap satwa yang menjadi 

ancaman besar bagi eksistensi hewan di dunia. Kejahatan terhadap satwa liar 

ini mengacu pada pengambilan, perdagangan (memasok, menjual atau 
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memperdagangkan), mengimpor, mengekspor, memproses, memiliki, 

memperoleh, dan mengonsumsi fauna dan tumbuhan liar, termasuk kayu dan 

hasil hutan lainnya, yang bertentangan dengan hukum nasional atau 

internasional. Meningkatnya keterlibatan kelompok kejahatan terorganisir 

telah mengubah dinamika yang dibutuhkan untuk menangani kejahatan 

terhadap satwa liar (CITES.org, n.d.). Akibatnya, otoritas penegak hukum di 

seluruh dunia menghadapi tugas yang semakin sulit dan kompleks, karena 

mereka berupaya meningkatkan upaya melawan kejahatan terhadap satwa liar 

(CITES.org, n.d.). 

Melalui laman resmi WWF-Indonesia dalam Forum Komunikasi 

Pemerhati Satwa Liar Dibentuk di Kalimantan Utara, Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Siti Nurbaya mengumumkan bahwa kasus kejahatan 

terhadap satwa liar di Indonesia telah menjadi salah satu kasus terbesar 

setelah perdagangan manusia dan perdagangan narkoba. Perkiraan nilai 

transaksi kejahatan satwa liar ini kurang lebih 13 Triliun Rupiah dan kian 

meningkat menurut penelusuran pihak PPATK. Kian bertambah minat 

masyarakat baik dari dalam negeri pun luar negeri telah membangkitkan 

gejolak para oknum perdagangan satwa liar untuk terus memenuhi 

permintaan dengan berbagai cara yang harus dilakukan (Arinta, 2018). 

Melalui data dari ROUTES In Plane Sight per tahun 2009-2017 Indonesia 

berada di peringkat kelima dalam perdagangan satwa liar melalui udara 

dengan berbagai macam satwa seperti mamalia, produk laut, trenggiling, 
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burung, cula badak, gading gajah, sampai dengan reptil yang berada di 

peringkat pertama satwa liar paling banyak diperdagangkan secara ilegal.  

Penyu menjadi salah satu hewan yang masuk ke dalam jenis reptil 

besar yang mendiami wilayah laut tropis dan subtropis di penjuru dunia. 

Penyu tergolong sebagai salah satu hewan yang berdekatan dengan wilayah 

daratan sebab penyu betina harus bertandang ke darat guna bertelur di pasir. 

Tiap-tiap spesies penyu yang ada di dunia memiliki kesamaan di beberapa ciri 

seperti cangkangnya yang terdiri dari bagian atas atau karapas, bagian bawah 

yang disebut dengan plastron, dan sisik keras menutupi tubuhnya dengan 

penyu belimbing menjadi pengecualian (Conservancy, n.d.). Indonesia 

sebagai negara kepulauan yang mencakup ragam flora dan fauna, memiliki 

enam dari tujuh spesies penyu di dunia yang di antaranya adalah Penyu Sisik 

(Eretmochelys imbricata) dan Penyu Belimbing (Dermochelys coriacea) 

dengan status konservasi dari IUCN Red List sangat terancam punah, pula 

Penyu Hijau (Chelonia mydas), Penyu Pipih (Natator depressus), Penyu 

Lekang (Lepidochelys olivacea), dan Penyu Tempayan (Caretta caretta) yang 

memiliki status konservasi terancam punah. 

Sedangkan penyu tersebut termasuk ke dalam daftar satwa liar yang 

dilindungi oleh pemerintah dalam Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya Pasal 21 ayat 1 (a) dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Republik Indonesia Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa Yang 
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Dilindungi. Sehingga, World Wide Fund For Nature (WWF) yang berdiri 

semenjak tahun 1962 dan resmi menjadi organisasi legal dan berstatus 

yayasan pada tahun 1996, memulai langkah untuk menilik spesies penyu di 

Indonesia pada tahun 1997 dengan digaungkannya program konservasi penyu 

di Bali. Pada tahun 2006 silam, WWF meresmikan Pusat Pendidikan dan 

Konservasi Penyu di Pulau Serangan Bali dan menginisiasi penganugerahan 

penghargaan Acknowledgment Award for Enforcement of The Year kepada 

empat personel kepolisian yang digadang-gadang telah memberikan 

kontribusi yang baik dalam upaya penyelamatan spesies penyu. Sebuah 

kampanye “Save The Turtles” dari tahun 2008 hingga 2009 dikumandangkan 

dengan misi utama untuk mengamankan komitmen pemerintah dan 

mengumpulkan dukungan partisipasi publik dalam upaya konservasi penyu di 

Indonesia (Person et al., 2009).  

Walaupun saat ini penyu telah menjadi perhatian utama WWF, 

faktanya masih banyak kejahatan yang melibatkan perdagangan ilegal spesies 

penyu terjadi di Indonesia. Sebagai salah satu jenis penyu dengan status 

konservasi sangat terancam punah, Penyu Sisik kerap menjadi sasaran empuk 

untuk diperdagangkan tubuh, daging, atau cangkangnya. Sedangkan Penyu 

Sisik sendiri, memegang manfaat yang baik untuk membantu menjaga 

kesehatan terumbu karang. Sebab ketika mereka tengah berburu mangsa 

seperti spons laut dari permukaan terumbu karang, secara tak langsung Penyu 

Sisik memberikan akses yang lebih baik bagi ikan penghuni terumbu karang 
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untuk mendapatkan makanan. Selain manfaatnya untuk keseimbangan 

ekosistem laut, Penyu Sisik juga mempunyai nilai budaya dan pariwisata 

yang dapat menguntungkan bagi penduduk lokal. Kepunahan habitat penyu 

yang termasuk Penyu Sisik pun dapat mengacaukan rantai makanan di alam, 

juga otomatis akan berdampak kepada penghidupan manusia dari sisi 

ketersediaan ikan dan produk laut lainnya (WWF, 2021). 

Tak berbeda dengan jenis penyu yang lain, Penyu Sisik menerima 

ancaman dari hilangnya habitat untuk bersarang dan mencari makan, 

pengambilan telur penyu berlebih yang dipercaya dapat meningkatkan 

stamina, polusi lingkungan, adanya pembangunan di daerah pesisir dan dua 

kategori utama lainnya ialah perdagangan ilegal dan tangkapan sampingan 

perikanan. Melalui laman resmi WWF, tangkapan sampingan perikanan atau 

bycatch menjadi ancaman yang besar untuk keselamatan penyu. Sebab penyu 

yang ditangkap sering kali ditemukan dalam keadaan hidup atau pun mati. 

Dan dari hasil survei tersebut, 9% dari masyarakat belum memahami tentang 

fungsi dan peran penyu bagi ekosistem laut, akibatnya 9% masyarakat yang 

mendapatkan penyu memilih untuk menjual atau memeliharanya di rumah 

(WWF-ID, 2021b). Maka WWF membentuk program penggunaan lampu 

LED sebagai upaya untuk mengurangi resiko tertangkapnya penyu dengan 

meletakkan penerangan LED tersebut pada alat tangkap jaring insang 

(gillnet), cahaya yang dihasilkan tersebut mampu ditangkap oleh penyu 

sehingga penyu akan berenang menjauh dari jaring nelayan (WWF-ID, 
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2021b). Dilansir melalui media sosial WWF-Indonesia, dari uji coba 

penggunaan lampu LED yang dilakukan selama tahun 2014-2019, 61,4% 

dinyatakan efektif mengurangi peluang tertangkapnya penyu dan 

meningkatkan hasil tangkapan ikan sebanyak 11,6% bagi nelayan. Program 

penggunaan lampu LED pada jaring insang bagi para nelayan pun telah 

diterapkan di berbagai wilayah seperti Paloh, Selayar, Adonara, Bintuni, dan 

Muna. 

Selain terlaksananya penurunan tangkapan penyu melalui bycatch 

dengan program lampu LED, komitmen WWF dalam melakukan 

perlindungan terhadap penyu dibuktikan dengan menurunnya data perburuan 

telur penyu secara ilegal yang terjadi di sepanjang Pantai Paloh sebagai 

wilayah bersarang enam spesies penyu termasuk Penyu Sisik. Dalam 

wawancaranya dengan pihak Kalimantan Barat Update, Bapak Albert yang 

merupakan seorang Acting Manager Protected and Conserved Areas WWF – 

Indonesia, mengungkapkan penurunan signifikan ditemui sepanjang tahun 

2009-2011 dengan sekitar 500 sarang yang hilang dari tahun-tahun 

sebelumnya yang berada di atas 1000 kehilangan dan penurunan di tahun-

tahun setelahnya yang berada di kisaran angka 300 sarang 

(kalbarupdates.com, n.d.). Namun demikian, kecantikan karapas Penyu Sisik 

yang bercorak coklat-kuning dan keemasan menjadikan satwa liar satu ini 

masih banyak diburu untuk dijadikan perhiasan serta ornamen (WWF, 2021). 

Pada tahun 2016, ditemukan setidaknya 33 karapas Penyu Sisik yang dikirim 
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dari Indonesia dengan destinasi negara peminat adalah China, lokasi 

penangkapan perdagangan ilegal ini berada di Xiamen, China (Gomez & 

Kanitha Krishnasamy, 2019, p. 29). Sementara itu, melalui laporan The 

Global Tortoiseshell Trade 2020, The Turtle Foundation bersama 

PROFAUNA Indonesia pada bulan Mei sampai September 2019 lalu 

melaksanakan penelitian di Pulau Bali terkait perdagangan Penyu Sisik yang 

kemudian ditemukan bahwasanya dari 340 toko dikunjungi, sebanyak 23 toko 

(atau sekitar 6,7%) masih aktif menjual produk berbahan penyu seperti 

anting, gelang, liontin, bros atau peniti, jepit rambut, dan bahkan kipas tangan 

dengan kisaran harga 50 ribu sampai dengan 1 juta Rupiah (Herod, 2020). 

Kontribusi WWF sebagai sebuah lembaga legal yang memusat 

perhatian organisasinya kepada pelestarian alam dan satwa, telah dibangun 

semenjak tahun 1997 dengan hadirnya program konservasi penyu di daerah 

Bali. Di tahun 2006 pula, WWF bergandeng tangan dengan Pemprov Bali, 

BKSDA Bali dan masyarakat lokal telah mencanangkan sebuah Pusat 

Pendidikan dan Konservasi Penyu (Turtle Conservation and Education 

Center) dengan tujuan utama sebagai lembaga edukasi, konservasi dan riset, 

serta objek wisata untuk pengembangan Penyu Sisik, Penyu Lekang, dan 

Penyu Hijau (WWF, 2001). Atas pencapaian terdahulu dan konsistensi yang 

dilaksanakan oleh WWF untuk melindungi habitat penyu dari kepunahan, 

peneliti tergugah hatinya untuk meneliti lebih jauh ihwal kejahatan terhadap 

satwa liar yang memusat kepada perdagangan Penyu Sisik dengan judul 
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penelitian: “PERAN WORLD WIDE FUND FOR NATURE (WWF) DALAM 

MEMERANGI ISU PERDAGANGAN PENYU SISIK DI INDONESIA 

PADA TAHUN 2018-2020”. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah disajikan sebelumnya, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana Peran World Wide Fund For 

Nature (WWF) dalam Memerangi Isu Perdagangan Penyu Sisik di 

Indonesia Pada Tahun 2018-2020?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dibuat untuk menganalisa peran World Wide Fund For 

Nature (WWF) dalam memerangi isu perdagangan Penyu Sisik yang kerap 

terjadi di Indonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

secara faktual mengenai peranan organisasi internasional non-pemerintah 

yang memusat kepada satwa yaitu World Wide Fund For Nature (WWF) 

dalam memerangi isu-isu perdagangan satwa ilegal di Indonesia terkhusus 

perdagangan penyu sisik. Penelitian ini diharapkan pula mampu menjadi 
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sumber dan pijakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berkenaan dengan pembahasan ihwal peran World Wide Fund For Nature 

(WWF) dalam menyelesaikan permasalahan kejahatan satwa ilegal di 

Indonesia. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, peneliti amat mengasakan penelitian ini mampu 

memberikan ragam manfaat yang dapat diimplementasikan sebagai salah 

satu sumber informasi berkaitan dengan kejahatan satwa dan perdagangan 

Penyu Sisik di Indonesia melalui peranan organisasi internasional non-

pemerintah yang dapat digunakan untuk bahan ajar dan bahan 

pembelajaran di dalam Ilmu Hubungan Internasional, Kejahatan 

Transnasional, dan Isu Lingkungan Global. 
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